PENYIMPANGAN SEKSUAL TOKOH UTAMA DALAM NOVEL SANG GURU PIANO KARYA ELFRIEDE JELINEK (KAJIAN PSIKOLOGI SASTRA) by Kastanja, Reiverd N. et al.
349 
    September  2020, Volume  1,  Nomor 3, halaman 349-360         
e-ISSN: 2722-757X 




PENYIMPANGAN SEKSUAL TOKOH UTAMA DALAM NOVEL 
SANG GURU PIANO KARYA ELFRIEDE JELINEK 
(KAJIAN PSIKOLOGI SASTRA) 
 
Reiverd N. Kastanja 
Martha Maspaitella 
Falantino Eryk Latupapua 
Universitas Pattimura 




Abstrak: Manusia dijadikan objek sastrawan sebab manusia merupakan gambaran 
tingkah laku yang dapat dilihat dari segi kehidupannya. Tingkah laku merupakan bagian 
dari gejolak jiwa sebab dari tingkah laku manusia dapat dilihat gejala-gejala kejiwaan 
yang pastinya berbeda satu dengan yang lain. Pada diri manusia dapat dikaji dengan 
ilmu pengetahuan yakni psikologi yang membahas tentang kejiwaan. Oleh karena itu, 
karya sastra disebut sebagai salah satu gejala kejiwaan. Karya sastra yang merupakan 
hasil dari aktivitas penulis sering dikaitkan dengan gejala-gejala kejiwaan sebab karya 
sastra merupakan hasil dari penciptaan seorang pengarang yang secara sadar atau tidak 
sadar menggunakan teori psikologi.  
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Abstract: Humans are used as objects of writers because humans are a 
description of behavior that can be seen from the point of view of their 
lives. Behavior is part of the mental turmoil because human behavior 
can be seen psychological symptoms which are certainly different from 
one another. In humans, it can be studied with science, namely 
psychology, which discusses psychology. Therefore, literature is called a 
psychiatric symptom. Literary work which is the result of the activities 
of the author is often associated with psychological symptoms because 
literary work is the result of the creation of an author who consciously or 
unconsciously uses psychological theory. 
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Sastra sebagai hasil pekerjaan seni kreasi manusia tidak akan pernah lepas dari 
bahasa yang merupakan media utama dalam karya sastra. Sastra dan manusia erat 
kaitannya karena pada dasarnya keberadaan sastra sering bermula dari persoalan dan 
permasalahan yang ada pada manusia dan lingkungannya, kemudian dengan adanya 
imajinasi yang tinggi seorang pengarang tinggal menuangkan masalah-masalah yang 
ada di sekitarnya menjadi sebuah karya sastra.  
Karya sastra banyak memuat persoalan yang menyangkut masalah seks, cinta 
yang erotis, kebencian, kekerasan dan prasangka, serta masalah hidup. Oleh karena itu, 
karya sastra yang bersumber dari kehidupan manusia yang nyata, maka tidak heran jika 
persoalan seks dapat mewarnai cerita dalam sebuah karya sastra.  
Bangsa Indonesia dikenal sebagai bangsa yang kental akan budaya timur atau 
moralitas bangsanya. Maka, permasalahan tentang seksual masih dianggap tabu untuk 
diperbincangkan karena mengandung makna yang tidak senonoh. Oleh sebab itu, perlu 
dibicarakannya masalah seksual menyimpang agar masyarakat atau pembaca dapat 
terhindar dan tidak meniru perilaku seksual yang menyimpang. 
Adanya masalah seks menyimpang yang diceritakan dalam novel Sang Guru 
Piano karya Elfriede Jelinek, maka penulis tertarik untuk mengkaji penyimpangan 
seksual dalam novel ini. Penelitian ini dilakukan, karena di dalamnya mencoba 
mengungkapkan perilaku-perilaku penyimpangan seksual dari tokoh utama. Penelitian 
ini aktual karena permasalahan tentang perilaku seksual pada zaman sekarang semakin 
banyak di masyarakat. Hal tersebut semakin memperbanyak tumbuhnya tingkah laku 
seksual, dari kasus yang sifatnya ringan sampai kasus yang sifatnya serius.  
 
B. KAJIAN TEORI 
Sastra sebagai “gejala kejiwaan” didalamnya terkandung fenomena-fenomena 
yang terkait dengan psikis atau kejiwaan. Dengan demikian, karya sastra dapat didekati 
dengan menggunakan pendekatan psikologi. Hal ini dapat diterima, karena antara sastra 
dan psikologi memiliki hubungan yang bersifat tak langsung dan fungsional (Jatman 
dalam Aminuddin, 1990:101). 
Perbedaan gejala-gejala kejiwaan yang ada dalam karya sastra adalah gejala 
kejiwaan dari manusia-manusia imajiner, sedangkan dalam psikologi adalah gejala 
kejiwaan pada manusia riil (Endraswara, 2003: 97). Antara psikologi dan sastra akan 
saling melengkapi dan saling berhubungan sebab hal tersebut dapat digunakan untuk 
menemukan proses penciptaan sebuah karya sastra. Psikologi digunakan untuk 
menghidupkan karakter para tokoh yang tidak secara sadar diciptakan oleh pengarang. 
Menganalisis tokoh dalam karya sastra, seorang pengkaji sastra juga harus 
berdasarkan pada teori dan hukum-hukum psikologi yang menjelaskan perilaku dan 
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karakter manusia. Teori psikologi yang sering digunakan dalam melakukan penelitian 
sebuah karya sastra adalah psikoanalisis yang dikemukakan oleh Sigmund Freud. 
a. Id 
  Id adalah sistem kepribadian manusia yang paling dasar. Id merupakan aspek 
kepribadian yang paling gelap dalam bawah sadar manusia yang berisi insting dan 
nafsu-nafsu tak kenal nilai dan agaknya berupa “energy buta”. (Endraswara, 2003: 101).  
b.  Ego 
Das ich atau The ego merupakan sistem kepribadian yang bertindak sebagai 
pengaruh individu kepada dunia objek dari kenyataan dan menjalankan fungsinya 
berdasarkan prinsip kenyataan. Ego merupakan kepribadian implementatif yaitu berupa 
kontak dengan dunia luar (Endraswara, 2003: 101).  
c.   Super Ego 
Super ego berisi nilai-nilai moral yang ditanamkan pada diri seseorang. Pada 
dasarnya, super ego sama dengan kesadaran. Aspek sosiologi kepribadian, merupakan 
wakil dari nilai-nilai tradisional serta cita-cita masyarakat sebagaimana ditafsirkan 




C. METODE PENELITIAN 
 Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif, mengingat bahwa sumber data 
adalah naskah karya sastra itu sendiri. (Ratna, 2007:47). Penelitian ini bersifat deskriptif 
kualitatif karena dilakukan dengan tidak mengutamakan pada angka-angka, tetapi 
mengutamakan kedalaman penghayatan terhadap interaksi antar konsep yang sedang 
dikaji secara empiris (Semi, 1993: 23). Untuk memecahkan masalah dalam penelitian 
ini, penulis menggunakan pendekatan deskriptif yakni mendeskripsikan sejumlah data 
yang diperoleh dari isi novel yang terurai dalam bentuk kata-kata. Ketekunan pembaca 
sangat dibutuhkan. Pembacaan novel dilakukan secara berulang-ulang agar penulis 
dapat mengerti dan memahami tokoh utama yang menunjuk pada penyimpangan 
seksual yang hendak dikaji sehingga dapat dianalisis dan dimaknai dengan kajian 




Menurut Nurgiyantoro (2000: 176), tokoh utama adalah tokoh yang diutamakan 
penceritaannya dalam novel yang bersangkutan. Tokoh utama merupakan tokoh yang 
paling banyak diceritakan, baik sebagai pelaku kejadian maupun yang dikenai kejadian. 
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Dalam novel Sang Guru Piano terdapat beberapa tokoh dengan berbagai 
karakternya masing-masing. Namun dalam analisis ini, penulis hanya fokuskan pada 
tokoh utama yaitu Erika Kohut.  
Erika adalah sosok yang Individualis. 
“Erika adalah pribadi yang berkarakter kokoh, yang berdiri sendiri...” 
(SGP, 2006: 10). 
  Kutipan di atas menjelaskan bahwa Erika tidak bisa patuh kepada apapun dan 
siapapun. Hal inilah yang membuat Erika menjadi seorang yang berpegang teguh pada 
pendiriannya sehingga ia sulit untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan sosial.  
Erika adalah sosok yang keras kepala. 
"Ia (sang ibu) takut jika Erika si kepala batu itu, besok akan membeli baju 
baru lagi" (SGP, 2006: 157). 
Dibalik keras kepala, sebenarnya Erika memiliki sosok yang penyayang. Rasa 
sayang Erika terhadap ibunya ditunjukkan ketika Erika beradu mulut dengan sang ibu 
tentang hak kebebasan hidup Erika, dan setelah beradu mulut dengan sang ibu, akhirnya 
Erika pun menyesal karena telah membentak ibunya.  
 "seperti setiap kali, setelah melawan ibunya Erika segera menyesal karena 
ia menyayangi ibunya" (SGP, 2006: 6). 
Erika adalah sosok yang pembohong. 
 "Ia (Erika) berbohong kepada ibunya tentang tujuan perjalanan tadi 
[pertunjukkan Peep-Show]" (SGP, 2006: 55). 
Hanya demi menonton pertunjukkan peep-show, Erika berani berbohong kepada 
ibunya. Setelah selesai mengajar musik piano di konservatori wina, Erika tidak 
langsung pulang ke apertemen, namun Erika lebih memilih untuk pergi menonton 
pertunjukan adegan erotis. Karena menurut Erika, di sinilah ia mendapatkan sesuatu 
yang membuat dia bahagia, dan Erika merasa beban hidupnya terlupakan.  
Erika adalah sosok yang pemarah. 
"Dasar lonte, lonte! Teriak Erika geram kepada ibunya. Sang Penguasa" 
(SGP, 2006: 5). 
Erika ingin memberontak kepada sang penguasa. Erika sangat marah ketika 
mengetahui kalau pakaian yang baru ia beli dan tersimpan rapi di lemarinya telah 
hilang. Tahu pula ia siapa gerangan penjahatnya. Hanya satu orang yang tega 
melakukan itu. Amarah Erika tak terbendung sehingga ia mengutuki ibunya sebagai 
penjahat keji (SGP, 2006: 6). 
Erika adalah sosok yang mudah sedih. 
"Erika yang masih terisak meraih gaun malang itu dan dengan sedih serta 
sunyi menggantungnya dalam lemari di antara baju-baju yang lain, jas 
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dan pantalon, rok, mantel, stelan. pakain-pakian itu tidak pernah 
dikenakannya" (SGP, 2006: 7). 
Erika merasa sedih  karena pakaian-pakain yang ia sukai tak pernah 
dikenakannya ketika keluar dari apertemen tempat ia tinggal. Ibunya tidak mengijinkan 
Erika untuk memakai baju yang Erika suka.    
Erika adalah tokoh perempuan yang dikuasi oleh ibunya.  
"ia [Erika] takkan pernah bisa tunduk kepada lelaki setelah bertahun-
tahun tunduk kepada ibunya" (SGP, 2006: 11). 
"Ibunya tidak setuju jika Erika menikah" (SGP, 2006: 11). 
"Jika Ia [Erika] ingin cantik, sang ibu akan segera melarangnya" (SGP, 
2006: 24). 
"Sang ibu memarahi Erika yang masih membeli topi baru" (SGP, 2006: 
206). 
Erika adalah sosok anak yang dirampas kebebasannya oleh sang ibu. Erika, 
mulai dari kecil sampai di usianya yang hampir menginjak empat puluh tahun, ia tetap 
saja harus selalu patuh kepada ibunya, mulai dari gaya dan pilihan hidup semua 
ditentukan oleh ibunya. Hal ini tentunya, merampas hak-hak hidup Erika.  
 Dampak dari sang ibu membuat Erika terjebak dalam hubungan seks yang tidak 
wajar. Dalam novel Sang Guru Piano, Erika digolongkan dalam penganut 
penyimpangan seks voyeurisme dan sadomasokisme atau masokisme seksual.  
Voyeurisme  
 Istilah voyeurisme (disebut juga scoptophilia) berasal dari bahasa Prancis yakni 
vayeur yang artinya mengintip. Penderita kelainan ini akan memperoleh kepuasan 
seksual dengan cara mengintip atau melihat orang lain yang sedang telanjang, mandi 
atau bahkan berhubungan seksual. Setelah melakukan kegiatan mengintipnya, penderita 
tidak melakukan tindakan lebih lanjut terhadap korban yang diintip. Dia hanya 
mengintip atau melihat, tidak lebih.  
 Kelaianan seksual semacam ini terjadi pada Tokoh Erika Kohut. Erika senang 
menonton atau melihat pasangan melakukan hubungan seksual. Hal tersebut dapat 
dilihat pada kutipan di bawah ini; 
"Erika, Ibu Guru sejati, memasuki lokalisasi, tempat kecil yang sangat 
strategis, tempat permpuan-perempuan telanjang menjulurkan diri dan 
menggeliat. Mereka bergantian, perempuan-perempuan itu. Mereka 
bergiliran, berdasarkan sejenis prinsip tanpa birahi, dalam putaran 
pertunjukkan Peep-Show" (SGP, 2006: 47). 
"Dia hanya ingin duduk dan melihat. Menonton. Erika hanya mau menonton 
tanpa menyentuh" (SGP, 2006: 51). 
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Aspek Id  
  Aspek id merupakan sistem original dalam jiwa. Dari aspek inilah 
tumbuh kedua aspek lain. Aspek id berisikan hal-hal yang dibawa sejak lahir, 
atau unsur-unsur biologis. Fungsi aspek id adalah berpegang kepada prinsip 
'kenikmatan', yaitu mencari keenakan dan menghindari diri dari ketidakenakan. 
  Erika Kohut merupakan tokoh utama yang kebebasan hidupnya dirampas 
oleh sang ibu. Erika harus menuruti semua aturan mainnya. Untuk membeli baju 
baru, jalan-jalan, bahkan sampai jodohnya pun diatur oleh sang penguasa. Hal 
inilah yang membuat Erika tertekan dan melampiaskan segala kekesalannya 
dengan menonton pertunjukan peep show, sebuah pertunjukkan adegan erotis.  
"Erika, Ibu Guru sejati, memasuki lokalisasi, tempat kecil yang sangat 
strategis, tempat permpuan-perempuan telanjang menjulurkan diri dan 
menggeliat. Mereka bergantian, perempuan-perempuan itu. Mereka 
bergiliran, berdasarkan sejenis prinsip tanpa birahi, dalam putaran 
pertunjukkan Peep-Show" (SGP, 2006: 47). 
  Pada keadaan ini, id menunaikan prinsip kesenangan, sehingga super ego 
yang seharusnya mengontrol id menjadi lemah karena pengaruh dari dalam 
maupun luar yang sangat kuat. Hal tersebut dapat dilihat pada kutipan di bawah 
ini: 
"Dia hanya ingin duduk dan melihat. Menonton. Erika hanya mau menonton 
tanpa menyentuh" (SGP, 2006: 51). 
 
Aspek Ego  
  Aspek ego adalah aspek psikologis yang timbul karena organisme untuk 
berhubungan timbal balik dengan kenyataan dan realitas. Aspek ego dipandang 
sebagai aspek spekulatif kepribadian. Ego mendasarkan dirinya pada prinsip 
realitas, sehingga seseorang dapat memanipulasi id agar memuaskan instingnya 
dengan tetap mempertahankan masukan dari luar, maka ego dapat membedakan 
sesuatu yang hanya ada di dalam batin dan sesuatu yang ada diluar dunia 
objektif dan realitas. 
  Aspek ego dalam novel Sang Guru Piano terlihat ketika Erika ingin 
memasuki kawasan lokalisasi, tempat perempuan-perempuan menjulurkan 
tubuhnya dengan pasangan pria. Hal tersebut dapat dilihat pada kutipan:  
"Sekarang dia [Erika] mau masuk kesana, ke tempat tadi [tempat Peep-
Show]" (SGP, 2006: 48). 
  Dengan menonton pertunjukan peep show, Erika semakin 
mengembalikan kepercayaan dirinya. Kehidupan yang selama ini membuat dia 
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tertekan, dengan mudah dilupakannya hanya dengan menonton sebuah adegan 
erotis. 
  Ego pertahanan Erika menjadi tidak sadar. kuatnya id menutup mata 
terhadap kenyataan, bahwa kesenangan yang dilakukan adalah penyimpangan 
seks. Superego yang seharusnya dapat dilihat mana yang baik dan buruk, dalam 
diri Erika tidak berfungsi sebagaimana mestinya. 
"Namun, dia [Erika]  tetap harus menonton. Demi kenikmatannya sendiri. 
Selalu setiap kali dia hendak beranjak, ada sesuatu dari atas yang dengan 
bertenaga mendorong kembali kepalanya yang ditata rapi itu ke depan kaca 
jendela, mengharuskan dia terus melihat" (SGP, 2006: 54). 
  Dengan menonton sebuah pertunjukan seks peep show, tanpa sadar Erika 
terjerumus dan menjadi budak dari dorongan-dorongan seksual yang tidak 
terkendali. Ego mengalah dan menyerahkan kekuasaan kepada id. Superego dan 
ego Erika dikalahkan oleh id. sehingga terjadilah kelainan seksual pada diri 
Erika. 
 
Aspek Super Ego 
  Aspek super ego  mempunyai fungsi menentukan sesuatu apakah benar 
atau salah, pantas atau tidak, susila atau asusila, dengan demikian sesuai dengan 
masyarakat. Fungsi pokok super ego adalah: (a) merintangi impuls-impuls id, 
terutama impuls seksual, (b) mendorong ego untuk mengejar hal-hal yang 
moralitas, dan (c) mengejar kesempurnaan. 
  Dalam penyimpangan seksual voyeurisme kepribadian Erika sebagai 
tokoh utama dari aspek super ego tidak terlihat. Kuatnya id sehingga menutup 
super ego. Super ego yang seharusnya menanamkan nilai moral dan etika tidak 
terlaksana dengan baik sehingga Erika melakukan penyimpangan seksual dan 
tidak memikirkan dampak negatif dari perilakunya. Hal tersebut dapat dilihat 
pada kutipan di bawah ini: 
"Erika memungut gumpalan tisu dengan sisa sperma dari lantai, lalu 
menempelkan ke hidungnya. Dia menghirup dalam-dalam, mencium apa 
yang telah dihasilkan orang lain dengan kerja keras. Dia menghirup dan 
menonton dan menghabiskan sedikit waktu dalam hidupnya" (SGP, 2006: 
51). 
 
 Sadomasokisme atau Masokisme Seksual 
 Selain suka menonton pertunjukan seks peep show, Tokoh Erika juga 
digolongkan dalam penganut sadomasokisme atau masokisme seksual, yaitu 
membiarkan dirinya disakiti, disiksa dan menyiksa pasangannya untuk memperoleh 
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kepuasan seksual; merupakan tindak immoral, terang-terangan dan tanpa malu-malu, 
sebab didorong oleh nafsu-nafsu seks yang tidak terintegrasi, tidak "matang/dewasa", 
tidak wajar (Kartono, 2009; 34).   
”Erika menancapkan giginya pada mahkota sang burung. Mahkota itu tidak 
terlukai, tetapi pemiliknya berteriak liar” (SGP, 2006: 181). 
 Erika tidak segan-segan untuk melukai pasangannya dalam berhubungan intim. 
Hal ini merupakan dampak penyimpangan seksual Erika yang tidak wajar. Ketika 
selesai melakukan kekerasan seksual pada pasangannya, Erika merasa lebih tenang dan 
lebih puas.  
"ia [Erika] memijatnya. Ia mengamati warna dan keadaan burung itu, milik 
Klemmer itu. Dia mamasukan kuku jemarinya ke balik kulup si pemuda, dan 
melarang pemuda itu menjerit, karena nikmat ataupun karena sakit" (SGP, 
2006: 180). 
 Sifat sadisme yang dimiliki Erika semakin menjadi-jadi. Erika tidak hanya 
memberikan kenikmatan seksual dengan cara yang keji, namun Erika juga senang 
membiarkan tubuhnya disakiti dan disiksa oleh pasangannya. Hal inilah yang disebut  
sebagai penganut masokisme yakni membiarkan dirinya terluka dan disiksa sehingga 
korban merasa lebih puas dalam berhubungan seksual.  
"Erika menginginkan Walter Klemmer menerapkan siksaan kepadanya" (SGP, 
2006: 226). 
 Dengan disiksa dan disakiti, Erika merasa senang, puas dan ingin terus 
melakukan hubungan keji ini dengan muridnya sendiri Walter Klemmer. Erika meminta 
Walter Klmeer untuk melakukan kegilaan-kegilaan dalam melakukan hubungan seksual 
tanpa memikirkan resiko pada diri Erika.  
"dan engkau akan membiarkan aku dalam berbagai posisi, lalu memukul aku, 
menginjak aku, bahkan mencambuk aku" (SGP, 2006: 219). 
"Lelaki itu harus menghunjamkan lututnya ke perut perempuan ini, sekiranya 
tuan berkenan" (SGP, 2006: 219). 
"Perempuan itu [Erika] meminta ia memukul perutnya dan duduk di atas 
tubuhnya sehingga si perempuan terbaring bagaiakan papan dan tak dapat 





 Keberadaan id dalam tubuh Erika selalu mempengaruhi perilakunya untuk 
melakukan suatu hal tanpa memedulikan keselamatan orang lain. Seperti dalam kutipan 
berikut : 
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"Ia [Erika] memijatnya. Ia mengamati warna dan keadaan burung itu, milik 
Klemmer itu. Dia mamasukan kuku jemarinya ke balik kulup si pemuda, dan 
melarang pemuda itu menjerit, karena nikmat ataupun karena sakit" (SGP, 
2006: 180). 
 Pada kutipan teks di bawah ini id yang ada dalam diri Erika mempengaruhi 
perilakunya sehingga terlihat bahwa Erika tidak memedulikan Walter Klemmer.  
"Erika menancapkan giginya pada mahkota sang burung. Mahkota itu tidak 
terlukai, tetapi pemiliknya berteriak liar" (SGP, 2006: 181). 
 Prinsip kenikmatan yang menjadi dasar id, tidak akan membiarkan organisme 
mengalami ketegangan. Id akan secepatnya mereduksikan ketegangan apabila muncul 
dan secepatnya mengembalikannya pada kesenangan, ketakutan dan kecemasan. Dalam 
peristiwa di bawah ini, Erika mengalami ketegangan ketika Walter Klemmer akan 
menerapkan hukuman baginya. Namun id dalam diri Erika memubat ia kembali dan 
bersedia disiksa, di pukul, dan dicambuk.  
"dan engkau akan membiarkan aku dalam berbagai posisi, lalu memukul 
aku, menginjak aku, bahkan mencambuk aku" (SGP, 2006: 219). 
 
Aspek Ego 
 Ego merupakan aspek psikologis kepribadian yang timbul karena kebutuhan 
organisme untuk berhubungan timbal balik dengan kenyataan dan realitas. Aspek ego di 
pandang sebagai aspek spekulatif kepribadian. Keberadaan ego dalam diri Erika dapat 
terlihat pada kutipan di bawah ini:  
"Erika berniat mendermakan dirinya kepada lelaki itu sebagai kudapan. 
Lelaki itu tidak boleh terlalu kenyang, ia harus selalu haus akan Erika, 
(SGP, 2006: 244). 
 Kutipan teks di atas juga merupakan aspek ego yang digunakan untuk mencapai 
id, yaitu Erika berusaha untuk memuaskan hasrat seksnya dengan Walter Klemmer.  
Lemahnya ego yang dimiliki Erika, berakibat terhadap super ego sehingga Erika 
menjadi pemberontak dan melakukan penyimpangan masokisme. Sebagai akibat 
penyimpangan seksualnya kepribadian Erika begitu menjadi agresif.  
"Perempuan itu [Erika] meminta ia memukul perutnya dan duduk di atas 
tubuhnya sehingga si perempuan terbaring bagaiakan papan dan tak dapat 
bergerak dalam belenggu manisnya yang kejam" (SGP, 2006: 219). 
 Menurut Freud, (dalam Muis 2009: 13) tujuan dari dorongan destruktif adalah 
mengembalikan organisme pada kondisi anorganis. Maka tujuan akhir dorongan agresif 
adalah penghancuran diri. Hal itu tampak dalam kutipan berikut, 
"Ikatlah aku dengan kaus kaki karet, akan kutunjukan caranya, sehingga 
mulutku tersumbat rapat dan aku tidak dapat menjulurkan lidahku. Kaus 
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kaki sudah tersedia! Gunakanlah blus untuk meningkatkan kenikmatanku: 
sarungilah mukaku dengan ketat dan menyeluruh hingga aku tidak dapat 
melepaskannya. Dan biarkanlah aku menghabiskan waktu dalam posisi 
yang menyiksa ini selama berjam-jam hingga selasai, agar aku tidak 
melakukan apapun" (SGP, 2006: 222). 
Dalam proses ini ego Erika menjadi lemah sehingga id yang tidak memiliki 
kontak dengan realitas terus berjuang untuk mereduksi tegangan melalui hasrat-hasrat 
dasar yang menyenangkan.  
 
Aspek Super Ego 
 Dalam penyimpangan seksual masokisme kepribadian Erika sebagai tokoh 
utama dari aspek super ego tidak terlihat. Kuatnya id sehingga menutup super ego. 
Super ego yang seharusnya melihat mana yang baik dan buruk tidak bekerja dengan 
baik.  
"Ancamlah aku bahwa kau akan membiarkan aku pada posisi itu selama 
berjam-jam jika aku tidak melaksanakan dengan benar apa yang kau 
tugaskan. Kau dapat membiarkan aku merana berjam-jam dengan wajahku 
di bawahmu! Lakukanlah itu hingga aku membiru" (SGP, 2006: 229). 
 Lemahnya ego yang dimiliki Erika berakibat terhadap super ego, sehingga Erika 
menjadi pemberontak dan melakukan penyimpangan masokisme. Sebagai akibat 
penyimpangan seksualnya kepribadian Erika begitu menjadi agresif dalam melakukan 
sebuah siksaan. Hal tersebut dapat dilihat pada kutipan berikut, 
"Lelaki itu harus menghunjamkan lututnya ke perut perempuan ini, 
sekiranya tuan berkenan" (SGP, 2006: 219). 
 
E. KESIMPULAN 
Dari uraian di atas, maka dapat disumpulkan bahwa:  
1. Novel Sang Guru Piano karya Elfriede Jelinek, tokoh utamanya adalah Erika 
Kohut. 
2.  Tokoh utama dalam novel ini mengalami kelainan seksual pada kategori 
vayeurisme dan masokisme yaitu tokoh utama lebih senang menonton adegan 
seksual, seks peep show dan melakukan kekerasan dalam hubungan seksual. 
3. Tokoh utama mengalami kelainan seksual sejak ibunya merampas hak dan 
kebebasan hidup, sehingga tokoh utama mengalami depresi, gangguan mental, 
dan ingin menemukan jati diri. 
4. Tokoh utama tidak mempedulikan dampak dari hubungan seksual yang 
berakibatkan kerugian fisik. 
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